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KONSEP PENDIDIKAN AL-GHAZALI DAN RELEVANSINYA DALAM SISTEM PENDIDIKAN
DI INDONESIA Nurohman_ rOhm4n.sidareja@gmail.com IAIN Purwokerto Abstract This
article aim to describe the relevance of the concept of Al-Ghazali Education to the
education system in Indonesia. Research methods in this article conducted with literature
study on the works of Al-Ghazali. Research result This can be explained that according to
Al-Ghazali the key to education is the heart because the heart is the essence of humanity
which does not lie in the physical element.

The concept of education that was coined by Imam Al-Ghazali is very relevant to the
education system in Indonesia. This is in terms of educational goals, the concept of
educators, students, learning methods, curriculum, especially character education. Which
in its application puts forward the aspects of intellectual, moral, and spiritual
development. Positive impact What is expected with this article is that educational
institutions can adopt the concept of Al-Ghozali Education to develop the potential of
students to become human beings who believe and have devotion to God Almighty,
have noble character, are healthy, knowledgeable, capable, creative, independent, and
become citizens. democratic and responsible. Keywords: Al-Ghazali, Education,
Relevance.

Abstrak Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan relevansi konsep Pendidikan
Al-Ghazali terhadap sistem Pendidikan di Indonesia. Metode penelitian dalam artikel ini
dilakukan dengan studi Pustaka pada karya-karya Al-Ghazali. Hasil penelitian ini dapat
dijelaskan bahwa Menurut Al-Ghazali kunci dalam pendidikan adalah hati karena hati
merupakan hakikat kemanusiaan yang tidak terletak pada unsur fisik. Konsep pendidikan
yang dicetuskan oleh Imam Al-Ghazali sangat relevan dengan sistem pendidikan yang



ada di Indonesia. Hal ini ditinjau dari tujuan pendidikan, konsep pendidik, peserta didik,
metode pembelajaran, kurikulum khususnya pendidikan karakter.

yang pada aplikasinya sangat mengedepankan aspek pembinaan intelektual, moral, dan
spiritual. Dampak piositif yang diharapkan dengan adanya artikel ini ialah lembaga
pendidikan dapat mengadopsi konsep Pendidikan Al-Ghozali guna mengembangkan
potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Kata Kunci: Al-Ghazali, Pendidikan,
Relevansi.

Pendahuluan Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad Al-Ghazali Ath-Thusi An-Naysaburi. Beliau dilahirkan di Thus, sebuah Kota
di Khurasan Persia pada tahun 450 H atau 1058 M._ Ayahnya seorang pemintal wool.
Al-Ghazali mempunyai seorang saudara, ketika akan meninggal ayahnya berpesan
kepada seorang sahabat setia agar kedua putranya diasuh dan disempurnakan
pendidikannya. Sahabat tersebut segera melaksanakan wasiat ayah Al-Ghazali dengan
mendidik dan menyekolahkan keduanya. Setelah harta pusaka peninggalan ayah mereka
habis, keduanya dinasehati agar meneruskan mencari ilmu semampunya._

Imam Al-Ghazali sejak kecil dikenal sebagai seorang anak pencinta ilmu pengetahuan
dan pencari kebenaran yang hakiki, sekalipun diterpa duka cita, dilanda aneka rupa
nestapa dan sengsara._ Di masa kanak-kanak, Imam Al-Ghazali belajar kepada Ahmad
bin Muhammad Ar Razigani di Thus kemudian belajar kepada Abi Nasr Al-Ismaili di
Jurjani dan akhirnya ia kembali ke Thus._ Setelah itu Imam Ghazali pindah ke Naysaburi
untuk belajar kepada seorang ahli agama kenamaan di masanya, yaitu Al-Juwaini yang
bergelar Imam Haramain; darinya Al-Ghazali belajar ilmu kalam, ilmu ushul, dan ilmu
agama lainnya.

Imam Al-Ghazali memang orang cerdas dan sanggup mendebat segala sesuatu yang
tidak sesuai dengan penalaran yang jernih, sehingga Imam Juwaini memberi predikat
sebagai orang yang memiliki ilmu sangat luas bagaikan “laut dalam nan
menenggelamkan”. Imam Al-Haramain (Abdul Malik bin Abdillah bin Yusuf) adalah guru
Al-Ghazali, seorang ulama yang terkenal dengan panggilan Abdul Ma’ali dan sebutan
Dhiyauddin yang karena kebesarannya dipercayai oleh Perdana Menteri Nizam Al-Muluk
untuk Menjadi Rektor Dari Universitas Nizamiyah di Naisabur. Kepada Imam
Al-Haramain inilah Al-Ghazali belajar langsung.

Pada tahun 475 H, dalam usia 25 tahun, Al-Ghazali mulai menjadi pengajar dibawah



bimbingan dan pimpinan Al-Haramain sehingga dari sinilah nama Al-Ghazali mulai
dikenal, apalagi setelah dipercaya oleh gurunya tersebut untuk mengganti
kedudukannya, baik sebagai mahaguru maupun sebagai pimpinan universitas._
Al-Ghazali adalah seorang pemikir dengan hasil karya dalam berbagai bidang ilmu
seperti ilmu agama, filsafat, tasawuf, akhlak, politik, dan lainnya. Karya terbesar dari
imam Al-Ghazali adalah kitab Ihya ‘Ulum Ad Din (Kebangkitan Kembali Ilmu-limu
Agama) yang ditulis sepulangnya dari Naisabur setelah sekian tahun berkelana sebagai
seorang sufi pada saat berusia 50 tahun.

Selain itu, hasil karyanya mencapai 300 buah, karena kemasyhurannya sehingga digelari
sebagai Hujjatul Islam (bukti kebenaran Islam) dan Zainuddin (hiasan agama)._
Al-Ghazali menderita sakit dan meninggal di Thus pada tahun 505 H atau 1111 M,
dengan meninggalkan 3 orang putri dan seorang putra (Hamid yang telah
meninggalkannya terlebih dahulu). Al-Ghazali banyak mengarang buku dalam berbagai
disiplin ilmu. Karangan-karangannya meliputi Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Teologi
Kaum Salaf, bantahan terhadap kaum Batiniah, liImu Debat, Filsafat dan khususnya yang
menjelaskan tentang maksud filsafat serta bantahan terhadap kaum filosof, logika,
tasawuf, akhlak dan psikologi. Kitab terbesar karya Al-Ghazali yaitu lhya ‘Ulumuddin
(Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama), lImu al-Ghazali menjadikannya besar dengan segala
manfaat yang sudah diberikannya kepada dunia.

Oleh karenanya, tulisannya ini berusaha menjawab sebagian kecil dari kontribusinya
dalam bidang pendidikan, terutama menjawab bagaimana konsep pemikiran pendidikan
al-Ghazali dan relevansinya dengan system pendidikan di Indonesia. Pembahasan
|deologi Dan Metodologi Pemikiran Al-Ghazali Menurut Al-Ghazali, semua ilmu
pengetahuan dan belajar berarti pencerahan, pengembangan, dan pengayaan konsep
hidup tersebut kemudian merealisasikannya (dalam pelaksanaan) secara alamiah.
Adapun tujuan hidup dari Al-Ghazali adalah sadar akan diri dan Tuhan_. limu
pengetahuan adalah sarana, upaya, dan perangkat untuk mewujudkan tujuan akhir yang
agung tersebut.

Menyadari diri berarti menemukan orang yang sebenarnya dalam batin, yakni siapa
yang menjadi perwujudan moral dan rohaniah secara sempurna. Kebijaksanaan,
pertimbangan, akal sehat, dan mata batin diperlukan untuk mewujudkan surga duniawi
di dalam diri seseorang dengan cara belajar dan memperoleh ilmu pengetahuan
sehingga ideology Al-Ghazali mengarah pada menghidupkan kembali budaya rohani
dan dinamika moral yang didukung dimensi-dimensi intelektual. Hal tersebut sesuai
dengan Al-Qur'an yang memandang kehidupan duniawi yang bersifat sementara dan
merupakan wahana untuk mempersiapkan kehidupan di akhirat yang abadi.



Keyakinan atas alam akhirat merupakan salah satu dari rukun iman, dimana segala
sesuatu yang baik dan buruk akan dibalas di alam akhirat. Oleh Karena itu, seseorang
harus banyak berbuat kebaikan semampu mungkin menurut kadarnya untuk
mendapatkan buahnya di alam akhirat. Dari sini, falsafat etika Al-Ghazali dimulai yang
menekankan dengan tegas bahwa Al-Qur'an dan As-Sunnah bersama-sama telah
memberikan satu aturan yang sempurna tentang hidup yang bersifat moral, yang
didalamnya tidak hanya terdapat hal mendasar, tetapi perkara sekunder dan tersier.
Al-Ghazali adalah satu-satunya filosofi suci yang keimanannya tidak surut dan
pertimbangan akalnya selalu berjalan dan beriringan satu sama lainnya.

Akalnya adalah kebanggaan ilmuwan dan agamanya ada di posisi keimanan nubuwwah,
dan memiliki keistimewaan baik karena imajinasi, intuisi, dan keimanan maupun karena
pertimbangan yang mendalam, berdasarkan logika dan akal sehat._Jadi pemikiran
Al-Ghazali tentang pendidikan menekankan karaktersitik religius moralis dengan tidak
mengabaikan urusan keduniawian karena hal tersebut merupakan alat untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Konsep Pendidikan Imam Al-Ghazali Pengertian
pendidikan menurut Al-Ghazali adalah menghilangkan akhlak yang buruk dan
menanamkan akhlak yang baik._

Dengan demikian pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan secara
sistematis untuk melahirkan perubahan yang progresif pada tingkah laku manusia.
Dalam pandangan Al-Ghazali, sentral dalam pendidikan adalah hati sebab hati
merupakan esensi dari manusia karena substansi manusia bukanlah terletak pada
unsur-unsur yang ada pada fisiknya, melainkan berada pada hatinya dan memandang
manusia bersifat teosentris sehingga konsep tentang pendidikannya lebih diarahkan
pada pembentukan akhlak yang mulia._

Dalam risalah filsafat Ghazali tidak pernah menggunakan istilah guru dan murid dalam
arti keahlian atau akademis, karena menurutnya seseorang dinamai guru apabila
memberitahukan sesuatu kepada orang lain dan memberikan hal apapun yang baik,
positif, kreatif atau bersifat membangun kepada manusia dengan jalan dan cara apapun
tanpa mengharapkan balasan, maka ia adalah seorang guru atau ulama._ Demikian juga
halnya dengan murid adalah orang yang mempelajari ilmu pengetahuan berapapun
usianya, darimanapun, siapapun, dalam bentuk apapun, dengan biaya apapun untuk
meningkatkan intelektualitas dan moralnya dalam mengembangkan dan membersihkan
jiwanya dan mengikuti jalan kebaikan. Tugas guru tidak hanya mencerdaskan pikiran,
melainkan membimbing, mengarahkan, meningkatkan, dan menyucikan hati
untukmendekatkan diri kepada Allah SWT.



Jadi peranan guru sangatlah besar, bukan hanya mengajar, menstransfer ilmu, melainkan
yang lebih penting adalah “mendidik”. Konsep pendidikan Al-Ghazali dapat diketahui
dengan cara memahami pemikirannya berkenaan dengan berbagai aspek yang
berkaitan dengan pendidikan yaitu: tujuan pendidikan, kurikulum, etika guru, dan etika
murid, dan metode pembelajaran. Tujuan Pendidikan Menurut Al-Ghazali, tujuan
pendidikan akan dipengaruhi oleh filsafat hidup seseorang atau suatu negara, hal ini
sesuia dengan firman Allah SWT dalam surat Az-Zariat ayat 56 yang Artinya: “Aku tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku".

Filsafat dan pandangan Al-Ghazali tentang kehidupan selalu berorientasi pada landasan
Islam yang bersumberkan wahyu, bersumber pada akal, dan pendekatan diri melalui
sufinya, dimana tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali adalah kesempurnaan manusia di
dunia dan akhirat._ Dalam hasil karya utamanya yaitu kitab lhya ‘Ulum Ad-Din,
disebutkan tentang tujuan pendidikan yang pada dasarnya untuk mencapai dua sasaran
yaitu_: (1) insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT, (2) insan
purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Dari hasil studi pemikiran Al-Ghazali dapat diketahui dengan jelas bahwa tujuan akhir
yang ingin dicapai melalui kegiatan pendidikan adalah: Pertama, tercapainya
kesempurnaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah. dan kedua,
kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagiaan di dunia dan akhirat. Kurikulum
Pendidikan Menurut pandangan Al-Ghazali, ilmu dapat dilihat dari dua segi yaitu ilmu
proses dan ilmu obyek, dan ilmu dapat dikatakan sebagai obyek. Secara sistematis
bangunan keilmuan Al-Ghazali terdiri dari_; Ilmu yang disyari‘atkan (Al-Qur'an dan
As-Sunnah). Ilmu yang tidak disyari‘atkan yang diperoleh melalui penalaran akal,
pengalaman, dan panca indera.

lImu yang terpuji; ilmu yang berkaitan dengan kemaslahatan dunia seperti kedokteran,
pertanian, dan yang lainnya. llmu yang bersifat Fardhu Ain dan Kifayah. llmu yang
tercela seperti ilmu sihir dan nujum. limu yang diperbolehkan seperti ilmu sejarah, syair,
sastra Kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum dalam arti sempit, yaitu seperangkat
ilmu yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik. Pendapat Al-Ghazali terhadap
kurikulum dapat dilihat dari pandangannya mengenai ilmu pengetahuan yang dibaginya
dalam beberapa sudut pandang.

Al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan menjadi dua periode, yaitu_: Periode pertama
adalah ketika beliau mengacu pada pendapat para filsuf dalam penjenisan ilmu seperti
dalam buku "Maqasid Al-Falasifah dan Ma'arij Ash-Shalihin” yaitu ilmu dibagi menjadi



ilmu yang bersifat teoritis dan praktis. Periode kedua ialah ketika ia meneliti jiwa sebagai
subtansi dan meneliti sifat keadaannya, yang dijelaskan dalam kitab Ihya ‘Ulum Ad-Din
yang mencerminkan kematangan berpikir Al-Ghazali dan kecenderungan untuk
mengadakan sintesis dan penyelarasan diantara berbagai aliran. Dari kedua kelompok
ilmu tersebut, Al-Ghazali membagi lagi menjadi dua bagian yang dilihat dari
kepentingannya, yaitu_: Ilmu fardhu (wajib) yang harus diketahui oleh semua orang
Muslim, yaitu ilmu agama.

lImu fardhu kifayah yang dipelajari oleh sebagian Muslim untuk memudahkan urusan
duniawi, seperti : ilmu hitung, kedokteran, teknik, ilmu pertanian dan industri. Selain itu,
materi menurut Al-Ghazali sebagai seorang sufi yang berlatar belakang filsuf yang
membicarakan masalah pendidikan akhlak yang harus diajarkan untuk mencapai sasaran
yang telah ditetapkan dan menekankan pentingnya materi-materi keagamaan yang
bercorak sufistik, dan juga sisi-sisi etika sebagai penyeimbang.

Jadi pandangan Al-Ghazali terhadap kurikulum ditandai dengan memilih bidang studi
yang sejalan dengan tujuan pendidikan, mengklasifikasikan ilmu pengetahuan menjadi
beberapa rumpun, kelompok, dan cabang dengan mengistimewakannya berdasarkan
sifat yang berbeda dan memberikan penilaian sesuai dengan kepentingannya atau
kemudaratannya bagi seorang murid. Atas dasar pemilihan materi itulah, guru harus
memilih pendekatan yang sesuai dengan kompetensinya serta menentukan sikap yang
baik dan tepat dalam mengajar murid-muridnya.

Hakikat dan Peran Pendidik Imam Al-Ghazali memandang bahwa pekerjaan mengajar
adalah pekerjaan yang plaing mulia dan merupakan jabatan yang paling terhormat dan
menempatkan kedudukan guru dalam barisan para nabi_ dalam hal misinya sebagai
seorang yang menyampaikan dan menjelaskan kebenaran kepada manusia sehingga
ditinjau dari segi misinya hakikat guru menurut Al-Ghazali yakni mengajak ke jalan Allah
SWT dengan mengajarkan ilmu pengetahuan serta menjelaskan kebenaran kepada
manusia. Menurut Al-Ghazali, guru yang dapat diserahi tugas mengajar selain harus
cerdas dan sempurna akalnya juga baik akhlak dan kuat fisiknya._

Selain itu, pendidik hendaknya juga memiliki sifat-sifat khusus dan tugas-tugas tertentu
diantaranya (Mahmud, 2011: 247) _; rasa kasih sayang dan simpatik, tulus dan ikhlas,
jujur dan terpercaya, lemah lembut, berlapang dada, mengajar tuntas dan tidak pelit
terhadap ilmu, serta mempunyai idealisme. Menurut Al-Ghazali, guru yang dapat
diserahi tugas mengajar selain harus cerdas dan sempurna akalnya juga baik akhlak dan
kuat fisiknya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat memiliki berbagai ilmu pengetahuan
secara mendalam, dengan akhlaknya dapat menjadi contoh dan teladan bagi para



muridnya, dan dengan kuat fisiknya guru dapat melaksanakan tugas mengajar, mendidik
dan mengarahkan anak-anak muridnya.

Selain sifat-sifat umum di atas pendidik kendaknya juga memiliki sifat-sifat khusus dan
tugas-tugas tertentu diantaranya: Rasa kasih sayang dan simpatik; guru harus berlaku
seperti orang tua terhadap anaknya, bahkan beliau berpendapat bahwa hak seorang
guru itu lebih besar daripada hak seorang ayah terhadap anaknya. Tulus dan ikhlas dan
tidak mengharapkan upah dari muridnya; Al-Ghazali berpendapat bahwa guru tidak
layak menuntut honorarium sebagai jasa tugas mengajar dan tidak patut mengharapkan
balas jasa dari muridnya.

Jujur dan terpercaya; seorang guru seyogyanya menjadi seorang penunjuk dan
terpercaya dan jujur terhadap muridnya, guru tidak boleh membiarkan muridnya
memulai pelajaran tinggi sebelum menyelesaikan pelajaran sebelumnya, dan selalu
mengingatkan pada murudnya bahwa tujuan akhir belajar ialah tagarrub kepada Allah
SWT bukan untuk mengejar pangkat atau kedudukan. Lemah lembut dalam memberi
nasihat; tidak berlaku kasar dalam mendidik murudnya. Berlapang dada; seorang guru
tidak pantas mencela ilmu-ilmu yang berada diluar tanggung jawabnya dihadapan
murid, saling mencela antar guru dst. Mengarahkan murid pada sesuatu yang sesuai
dengan minat, bakat, dan kemampuan siswa.

Menghargai pendapat dan kemampuan orang lain. Mengetahui dan menghargai
perbedaan potensi yang dimiliki murid. Mengajar tuntas dan tidak pelit terhadap ilmu.
Mempunyai Idealisme. Dalam pandangannya yang lain Al-Ghazali juga mengemukakan
kriteria guru yang professional yang sangat relevan dengan kompetensi guru yang telah
ditetapkan dalam UU Sisdiknas tahun 2003 teantang kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang pendidik yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi professional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.

Dimana kompetensi tersebut relevan dengan syarat guru yang dikemukakan oleh
Al-Ghazali yaitu seorang guru harus mempunyai akal yang cerdas, akhlak yang
sempurna, dan fisik yang kuat. Di sini, akuntabilitas tenaga edukatif secara professional
sangat ditekankan dan kompetensi professional guru sangat ditekankan oleh Al-Ghazali
dalam mendidik anak didik._ Mengenai syarat keperibadian guru lebih menekankan
betapa berat kode etikynag diperankan pendidik dari peserta didiknya._

Peserta Didik Dalam risalah filsafat Al-Ghazali tidak pernah menggunakan istilah guru
dan murid dalam arti keahlian atau akademis,_ dimana menurut Al-Ghazali seorang
murid atau peserta didik adalah orang yang mempelajari ilmu pengetahuan berapapun



usianya, darimanapun, siapapun, dalam bentuk apapun, dengan biaya apapun untuk
meningkatkan intelektualitas dan moralnya dalam mengembangkan dan membersihkan
jiwanya dan mengikuti jalan kebaikan._ Menurut Al-Ghazali, ketika menuntut ilmu
peserta didik memiliki tugas dan kewajiban yaitu_: (1) Mendahulukan kesucian jiwa, (2)
Bersedia merantau untuk mencari ilmu pengetahuan, (3) Jangan menyombongkan
ilmunya apalagi menentang guru, dan (4) Mengetahui kedudukan ilmu pengetahuan.
Dengan tugas dan kewajiban tersebut diharapkan seorang peserta didik mampu untuk
menyerap ilmu pengetahuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Adapun kemuliaan peserta didik sebagai penuntut ilmu yang terdiri dari empat
kemungkinan yaitu; (1) mendapatkan ilmu tanpa dimanfaatkan, (2) menyimpan ilmu
untuk dimanfaatkan, (3) mendapatkan ilmu dan memanfaatkan untuk keperluan dirinya,
dan (4) mendapatkan ilmu dan kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan dirinya dan
orang lain. Ketika menjelaskan makna pendidikan kepada umat, Al-Ghazali membagi
manusia menjadi tiga golongan yang sekaligus menunjukkan keharusan menggunakan
metode dan pendekatan yang berbeda pula, yaitu: Kaum awam, yaitu orang yang cara
berfikirnya sederhana sekali.

Dengan cara berfikir tersebut mereka tidak dapat mengembangkan hakikat-hakikat.
Mereka mempunyai sifat lekas percaya dan menurut. Golongan ini harus dihadapi
dengan sikap memberi nasehat dan petunjuk. Kaum pilihan, yaitu orang yang akalnya
tajam dengan cara berfikir yang mendalam. Kepada kaum pilihan tersebut harus
dihadapi dengan sikap menjelaskan hikmat-hikmat. Kaum pendebat (ahl al jidal), harus
dihadapi dengan sikap mematahkan argumen-argumen mereka. Selain itu, peserta didik
yang dipersiapkn untuk menjadi ilmuan yang baik dituntut untuk memiliki sepuluh sifat
yang baik sehingga ilmu yang dituntut selamanya akan bermanfaat dan cita-citanya
akan tercapai, kesepuluh sifat tersebut adalah_: Belajar hendaknya diniatkan untuk
ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selama belajar berusaha untuk tidak
terlalu menggantungkan diri pada urusan dunia. Bersifat rendah hati dan tidak merasa
lebih pintar dari gurunya.

Menghindari mempelajari ilmu yang menimbulkan perdebatan atau aliran-aliran yang
banyak menimbulkan perdebatan. Memilki semangat yang tinggi dalam belajar. Harus
memilah materi yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Tidak mempelajari materi
selanjutnya sebelum memahami materi sebelumnya. Sebelum mempelajari suatu disiplin
ilmu tertentu harus mengenal nilai-nilai disiplin ilmu yang akan dipelajari. Harus memiliki
dua tujuan yaitu membina mental dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Mengetahui
tujuan yang sedang dipelajari dan hubungannya dengan tujuan akhir dari belajar.



Metode Mengajar Berkaitan dengan metode pembelajaran, Al-Ghazali tidak membahas
secara khusus metode tertentu untuk suatu pengajaran dalam karya-karyanya terkait
pendidikan, akan tetapi menetapkan metode khusus terhadap pengajaran agama dan
pendidikan akhlak._ Metode pendidikan agama menurut Al-Ghazali pada prinsipnya
dimulai dengan hapalan dan pemahaman, kemudian dilanjutkan dengan keyakinan dan
pembenaran, setelah itu penegakan dalil-dalil dan keterengan-keterangan yang
menguatkan akidah. Dengan demikian metode mengajar Al-Ghazali tidak mengikuti
aliran tertentu, tetapi berupa satu model yang diperoleh dari hasil pemikiran
berdasarkan ajaran Islam_.

Al-Ghazali berpendapat bahwa pendidikan agama harus mulai diajarkan kepada
anak-anak sedini mungkin. Sebab dalam tahun-tahun tersebut, seorang anak
mempunyai persiapan menerima kepercayaan agama semata-mata dengan
mengimankan saja dan tidak dituntut untuk mencari dalilnya. Sementara itu berkaitan
dengan pendidikan akhlak, pengajaran harus mengarah kepada pembentukan akhlak
yang mulia.

Al-Ghazali mengatakan bahwa akhlak adalah suatu sikap yang mengakar di dalam jiwa
yang akan melahirkan berbagai perbuatan baik dengan mudah dan gampang tanpa
perlu pemikiran dan pertimbangan. Selanjutnya, prinsip metodologi pendidikan modern
selalu menunjukan aspek ganda. Suatu aspek menunjukan proses anak belajar dan aspek
lainnya menunjukan aspek guru mengajar dan mendidik. Metode Pendidikan Akhlak
Konsep pendidikan Al-Ghazali dalam meluruskan karakter atau akhlak melalui
pendidikan budipekerti tampak kuat sekali dan meyakini bahwa yang diperbuat oleh
pendidikan adalah dalam rangka memperbaiki, menyempurnakan, mendidik moral, dan
menyucikan jiwanya yang merupakan tempat bersemayamnya akal budi.

Akal budi berdasarkan prinsip filosofis Al-Ghazali adalah fitrah instinktif dan cahaya
orisinil yang menjadi sarana manusia dalam memahami realitas segala sesuatu yang
menjadi esensi pendidikan Akhlak menurut Al-Ghazali dan menjelaskan operasional
pendidikan pada hakikatnya adalah proses saling mempengaruhi antara fitrah dan
lingkungan_. Dalam karya monumentalnya dalam kitab Ihya Ulum Ad-Din, Al-Ghazali
menggunakan dua metode yang dapat ditempuh dalam pembentukan akhlak yang baik
yaitu; a. Riyadah; melatih peserta didik untuk membiasakan dirinya pada budi pekerti
yang baik melalui pembiasaan. b.

Pengalaman /At-tajribah; memperkenalkan kekurangan-kekurangan yang dimiliki
peserta didik secara langsung tanpa melalui teori dengan beberapa cara yaitu; berteman
dengan orang yang berbudi pekerti yang baik, mengambil pelajaran dari lawan dengan



mengetahui kekurangan untuk perbaikan, dan belajar langsung dari masyarakat secara
umum. RELEVANSI KONSEP PENDIDIKAN AL-GHAZALI DALAM SISTEM PENDIDIKAN DI
INDONESIA Berdasarkan UU No.20 tahun 2003 pasal 3 mengatur tentang fungsi dan
tujuan pendidikan nasional di Indonesia, dimana pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional di Indonesia sangat relevan dengan tujuan pendidikan
menurut imam Al-Ghazali yang juga sangat menekankan pada aspek pengembangan
intelektual, moral, dan spiritual peserta didik yang mengacu pada nilai-nilai keabadian
dan ketuhanan. _ Mengacu kepada kedua tujuan pendidikan tersebut, sama-sama
bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik yang mengacu
pada nilai-nilai keabadian yaitu membentuk peserta didik yang beriman kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dengan mengedepankan moralitas dan intelektualitas peserta didik.
Implementasi dari tujuan pendidikan tersebut sangat tercermin dari kurikulum yang
sudah diterapkan oleh pemerintah khususnya dalam implementasi kurikulum 2013 yang
berbasis karakter.

Dimana konsep filsafat pendidikan Al-Ghazali yang mewarnai pemikirannya beracuan
pada konsep dasar etika yang lebih dikenal dengan “pendidikan akhlak”_ yang sejalan
dengan tujuan pendidikan yang dicanangkan oleh Al-Ghazali yaitu membentuk insan
purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat karena
pendidikan menurut Al-Ghazali adalah menghilangkan akhlak yang buruk dan
menanamkan akhlak yang baik._ Konsep pendidikan Al-Ghazali relevan untuk
pendidikan umum dengan diterapkannya pendidikan karakter, terlebih lagi dengan
konteks pendidikan Islam seperti pada konsep pendidikan di pesantren, dimana tujuan
dari pendidikan nasional tersebut diwujudkan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan aspek spritual dan moral semata tetapi
juga sangat mengedepankan aspek intelektual peserta didik sehingga pada akhirnya
akan melahirkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara spritual dan moral, tetapi
juga cerdas secara intelektual.

Terlebih lagi dalam konsep pendidikan islam di Indonesia yang sangat kental dengan
nuansa spiritual dengan mengedepankan nilai-nilai keabadian yang tercermin dari
keragaman dan kompleksitas mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta didik
dengan mengkombinasikan mata pelajaran umum seperti Sains, Matematika, PPKN,



Sejarah, dan mata pelajaran umum lainnya dengan mata pelajaran agama seperti mata
pelajaran Al-Qur‘an, Al- Hadist, Bahasa Arab, Ilmu Figh dan yang lainnya. Oleh karena
itu, relevansinya dengan konsep pendidikan Al-Ghazali sangat erat yang berkaitan
dengan menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik yang tidak
hanya mengembangkan aspek intelektualitas semata tetapi juga mengedepankan aspek
moral dan spiritual.

Adapun relevansi antara peran pendidk dan peserta didik dalam konsep pendidikan
Al-Ghazali dengan konsep pendidikan di Indonesia, baik pendidikan umum maupun
konsep pendidikan islam adalah peran pendidik sebagai penanggung jawab utama
pengembangan potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan
sehingga seorang pendidik harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang
keahliannya dan harus menjadi guru yang professional sebagaimana konsep guru
professional yang dicanangkan Al-Ghazali sangat relevan dengan tuntutan kompetensi
seorang pendidik seperti yang tertuang pada UU Sisdiknas tahun 2003 yang menuntut
seorang guru harus memiliki kompetensi yang professional pada aspek pedagogik,
sosial, keperibadian, dan keterampilan._

Demikian juga dengan peran peserta didik dalam proses pembelajaran memiliki peran
yang tidak kalah pentingnya dengan pendidik. Terlebih lagi dengan tuntutan kurikulum
2013, dimana peserta didik dituntut untuk memperoleh pemahaman ataupun konsep
melalui pengalaman sendiri yang tentunya dengan bimbingan dari pendidik sehingga
peran pendidik dan peserta didik harus sesuai dengan porsinya masing-masing demi
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Kesimpulan Konsep pendidikan Al-Ghazali menyatakan bahwa sentral dalam pendidikan
adalah hati sebab hati adalah esensi dari manusia, dimana substansi manusia bukanlah
terletak pada unsur-unsur yang ada pada fisiknya, melainkan berada pada hatinya dan
memandang manusia bersifat teosentris sehingga konsep tentang pendidikannya lebih
diarahkan pada pembentukan akhlak yang mulia. Keberhasilan seorang guru dalam
mengajar ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya adalah guru, tujuan pendidikan
yang ingin dicapai, subjek didik, kurikulum, lingkungan, materi dan metodenya.

Semua faktor ini tidak dapat berdiri sendiri, tetapi saling mempengaruhi serta adanya
saling ketergantungan. Filsafat pendidikan Al-Ghazali pada tataran implementasinya
sangat sesuai dengan konsep pendidikan umum di Indonesia bahkan memiliki relevansi
yang sangat kuat dengan konsep pendidikan Islam di Indonesia yang tidak hanya
mengedepankan aspek intelektualitas semata tetapi juga mengedepankan aspek moral
dan spritual yang beracuan pada nilai-nilai kebenaran, ketuhanan, dan nilai keabadian.
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